BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan sebelumnya, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan perhitungan kinerja lalu lintas pada kondisi eksisting di
Simpang SMA 2 Lumajang dan Simpang Sukodono menggunakan PTV
VISSIM menunjukkan tingkat pelayanan yang kurang optimal. Pada
simpang SMA 2 Lumajang, rata — rata tundaan mencapai 77,98 detik
dengan LOS F serta rata — rata panjang antrian senilai 39 meter,
terutama pada pendekat selatan dan barat yang memiiki panjang
antrian yang tinggi. Sementara itu, pada simpang Sukodono memiliki
rata — rata tundaan 32,056 detik dengan LOS D dan panjang antrian
rata rata adalah 28 meter.

2. Besaran beban emisi gas buang kendaraan (CO dan NOx) pada kondisi
eksisting di kedua simpang cukup tinggi akibat tundaan yang lama serta
kondisi idle kendaraan yang terjadi. Berdasarkan perhitungan
menggunakan PTV VISSIM, emisi CO rata — rata pada simpang SMA 2
Lumajang mencapai 1944,31 g/jam dengan emisi Nox rata — rata
sebesar 378,30 g/jam. Sementara itu, pada simpang Sukodono, emisi
CO rata — rata mencapai 1573,52 g/jam dan emisi NOx rata — rata
sebesar 306,14 g/jam.

3. Perubahan estimasi emisi gas buang kendaraan (CO dan NOx)
berdasarkan simulasi PTV VISSIM pada tiga skenario rekayasa lalu lintas
menunjukkan bahwa skenario 2 dengan penerapan waktu siklus 130
detik sesuai dengan rekomendasi PKJI 2023 yang disesuaikan dengan
Optimixed All Fixed Time Signal Controllers merupakan skenario terbaik
dibandingkan dua skenario yang lain. Skenario 2 ini berhasil
menurunkan rata — rata tundaan menjadi 55,03 detik dengan LOS E
pada simpang SMA 2 Lumajang dan 22,27 detik dengan LOS C pada
simpang Sukodono. Emisi CO rata — rata turun menjadi 1337,04 g/jam
(turun 31,2%) dan NOx menjadi 260,14 g/jam (turun 31,3%) pada
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simpang SMA 2 Lumajang. Serta CO menjadi 720,03 g/jam (turun
54,3%) dan NOx menjadi 140,10 g/jam (turun 54,2%) pada Simpang
Sukodono. Skenario 1 dinilai kurang efektif karena tidak mampu
mengatasi tundaan pada pendekat selatan. Skenario 3 hanya unggul
pada Simpang Sukodono, namun memperburuk kinerja Simpang SMA 2
Lumajang akibat ketidaksesuaian nilai offset dengan distribusi arus yang

tidak simetris.

Saran

1.

Alternatif penanganan masalah yang telah diusulkan untuk segera
diimplementasikan oleh dinas terkait untuk meningkatkan kinerja lalu

lintas.

. Pengaturan waktu siklus 130 detik pada kedua simpang perlu dilakukan

untuk mengurangi kemacetan serta menekan emisi gas buang yang

dihasilkan pada kedua simpang.

. Penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pemodelan PTV VISSIM

sebaiknya lebih mendalami estimasi emisi CO dan Nox dengan
mempertimbangkan variasi parameter driving behaviour yang lebih
detail terhadap emisi serta penambahan skenario rekayasa lalu lintas

yang berfokus pada pengurangan emisi gas buang.
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